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Abstract. This study aims to examine and analyze the Influence of Corporate Factors, Prediction of Bankruptcy and Reputation of Auditors to Acceptance of Opinion Related to Going Concern (Empirical Study on Coal Mining Company Listed on BEI Year 2012-2015). Company factors include company growth, institutional ownership, company size, bankruptcy prediction calculated using Altman Z Score, and auditor reputation distinguished into big four public accountant and non big four public accountant. The data used in this study is the financial statements of coal mining companies that have been audited by public accounting firms listed on the Indonesia Stock Exchange period 2012-2015. The independent variable in this study is the growth of the company by looking at the asset growth at the end of the year compared to the initial assets of the year (X1), the company's ownership by looking at the amount of shares owned by the institution (X2), the size of the company by calculating the Log of total assets end of year (X3), the prediction of bankruptcy of Altman Z-Score by using five variables representing liquidity ratio, profitability, activity ratio (X4), and auditor reputation divided into KAP big four and KAP non big four (X5) and dependent variable in this research is a going concern audit opinion published by the public accounting firm. The results showed that company growth, institutional ownership, firm size, auditor reputation had no significant effect on acceptance of going concern audit opinion, while bankruptcy prediction using Altman Z Score model showed significant effect on acceptance of going concern audit opinion. The auditor will conduct an analysis of the company's financial ratios which shows the company's financial performance that will affect the audit opinion to be provided by the public accounting firm.
Keywords:  Company Growth, Institutional Ownership, Company Size, Altman Z Score,  Auditor Reputation, Going Concern Audit Opinion.
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Faktor-Faktor Perusahaan, Prediksi Kebangkrutan Dan Reputasi Auditor Terhadap Penerimaan Opini Terkait Going Concern (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2012-2015). Faktor-faktor perusahaan meliputi pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, prediksi kebangkrutan yang dihitung dengan menggunakan Altman Z Score, dan reputasi auditor yang dibedakan menjadi KAP big four dan KAP non big four.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan pertambangan batu bara yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan perusahaan dengan melihat pada pertumbuhan aktiva akhir tahun dibandingkan dengan aktiva awal tahun (X1), kepemilikan perusahaan dengan melihat pada besarnya jumlah saham yang dimiliki oleh institusi (X2), ukuran perusahaan dengan menghitung Log dari total aktiva akhir tahun (X3), prediksi kebangkrutan Altman Z-Score dengan menggunakan lima variabel yang mewakili rasio likuiditas,  profitabilitas, rasio aktivitas (X4), dan reputasi auditor yang dibagi menjadi KAP big four dan KAP non big four (X5) dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah opini audit going concern yang diterbitkan oleh kantor akuntan publik.    Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, reputasi auditor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Altman Z Score menunjukkan hasil pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Auditor akan melakukan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang akan mempengaruhi opini audit yang akan diberikan oleh kantor akuntan publik.  

Kata kunci: Pertumbuhan Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Altman Z Score, Reputasi Audit, Opini Going Concern
1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Informasi kinerja keuangan yang diterbitkan oleh Perusahaan terdiri dari Laporan Posisi Keuangan Perusahaan dan Laporan Laba/Rugi Perusahaan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik, di mana dalam laporan keuangan tersebut dapat memberikan gambaran kinerja keuangan Perusahaan yang sangat dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan dan para investor.   Hasil kinerja keuangan Perusahaan yang ditunjukkan dengan Laporan Rugi Perusahaan dan rasio keuangan yang tidak baik dapat mengindikasikan bahwa Perusahaan tersebut sedang mengalami kesulitas keuangan (financial distress).  Kesulitan keuangan (financial distress) dapat ditandai dengan ketidak mampuan Perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban hutangnya dan ketidak mampuan dalam menghasilkan arus kas yang baik dalam menjalankan bisnis operasi Perusahaan. 


Pada saat terjadi krisis keuangan global pada tahun 2008 ketika harga-harga komoditas menurun begitu cepat. Indonesia terkena pengaruh faktor-faktor eksternal ini karena ekspor komoditas (terutama untuk batubara dan minyak sawit) berkontribusi untuk sekitar 50% dari total ekspor Indonesia, sehingga membatasi pertumbuhan PDB tahun 2009 sampai 4,6% (yang boleh dikatakan masih cukup baik, terutama didukung oleh konsumsi domestik).  Pada tahun 2010-2013 terjadi kelebihan suplai yang sangat besar dan diperburuk oleh antusiasme para penambang batubara untuk memproduksi dan menjual batubara sebanyak mungkin karena rendahnya harga batubara global dalam rangka menghasilkan pendapatan dan keuntungan.  Selain itu juga menurunnya tren pendapatan perusahaan pertambangan batu bara juga akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan pertambangan batu bara di bursa.


Hasil penelitian Januarti (2009) yang melakukan penelitian terhadap perusahaan manufaktur menyatakan bahwa default, size, audit client tenure, prior opinion, dan kualitas auditor mempengaruhi pemberian opini audit going concern, sedangkan variabel financial distress, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, audit lag tidak mempengaruhi pemberian opini audit going concern.  Kurniati (2012) yang melakukan penelitian terhadap variabel prediksi kebangkrutan, pertumbuhan dan reputasi KAP terhadap opini audit going concern menyatakan bahwa variabel prediksi kebangkrutan yang berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern sedangkan variabel pertumbuhan perusahaan dan reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.  Halimah (2011) menyatakan bahwa debt default berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.  Setyarno dan Januarti (2006) menyatakan bahwa variabel kondisi keuangan perusahaan dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.

Opini audit going concern juga akan dipengaruhi oleh informasi non finansial seperti kepemilikan institusional, di mana semakin besar kepemilikan institusional dan manajerial, maka akan semakin efisien pemanfaatan keuangan perusahaan.  Dengan demikian perusahaan akan terhindar dari potensi terjadinya kesulitan keuangan dalam perusahaan. Going concern adalah merupakan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya selama periode waktu yang pantas, yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan auditan (SPAP, 2011; 341.2). 

Dalam hal ini peneliti termotivasi untuk mengetahui dan menganalisis lebih lanjut bagaimana pengaruh faktor-faktor perusahaan yang meliputi pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, reputasi auditor dan kondisi keuangan perusahaan pertambangan batu bara yang dapat mengindikasikan adanya kebangkrutan terhadap penerimaan opini terkait going concern pada perusahaan sektor pertambangan batu bara. Pengujian dilakukan terhadap Perusahaan pertambangan batu bara yang terdapat di BEI tahun 2012-2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik.

Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini sehubungan dengan latar belakang permasalahan di atas dirumuskan sebagai berikut: 1. Apakah Pertumbuhan Perusahaan memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap penerimaan opini terkait going concern pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015? 2. Apakah Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap penerimaan opini terkait going concern pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015?  3. Apakah Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap penerimaan opini terkait going concern pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015?  4. Apakah Prediksi Kebangkrutan memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap penerimaan opini terkait going concern pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015?  5. Apakah Reputasi Auditor memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap penerimaan opini terkait going concern pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015?               


2. METODE PENELITIAN
Populasi dan Teknik Pemilihan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan sampel purposive.  Teknik ini mengambil sampel dari tempat tertentu (dalam hal ini Bursa Efek Indonesia) dan menggunakan kriteria untuk tujuan tertentu yang dianggap potensial dalam penelitian ini.  Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah: 1. Perusahaan-perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun penelitian 2012 – 2015.  2. Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan lengkap yang berakhir pada periode 31 Desember dan telah diaudit oleh kantor akuntan publik. 3. Mempunyai data lengkap (harga saham harian, IHSG, nilai kapitalisasi pasar). 4. Tersedianya data tanggal pengumuman laporan keuangan perusahaan.
Variabel Penelitian Dan Teknik Pengolahan Data
1.   Variabel Dependen (Y)



Variabel dependen dalam penelitan ini adalah opini audit going concern.
2.   Variabel Independen (X)



Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari lima variabel, meliputi: Pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, prediksi kebangkrutan dan reputasi auditor.

3.  Teknik Pengolahan Data

Data diuji menggunakan teknik analisis kuantitatif atau teknik analisis statistik.  Dalam hal ini menggunakan alat statistik SPSS versi 22.00 yang terkomputerisasi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah:

(a)
Statistik Deskriptif, analisis ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel yang diujikan.  Analisis ini menghitung nilai Min, Max, Mean, Standar Deviasi, dan Variansinya.

(b)
Analisis Regresi Logit


Analisis regresi logit digunakan di mana variabel dpendennya bersifat kualitatif.  Tujuan dari model regresi dengan respon kualitatif pada variabel dependen adalah untuk menentukan probabilitas individu dalam keputusan yang bersifat kualitatif.
- Uji Goodness Of Fit (R2), bertujuan untuk mengetahui kebaikan model sebagaimana uji goodness of fit model regresi linear berganda dengan menggunakan ukuran koefisien determinasi.  Koefisien determinasi (R2) di dalam regresi logistik mengukur proporsi varian di dalam variabel independen yang dijelaskan oleh variabel independen. Namun koefisien determinasi (R2) sebagai ukuran kebaikan garis regresi adalah ukuran yang kurang baik (poor measure) di dalam regresi logistik, tidak sebagaimana koefisien di dalam regresi linear.  Karena itu, sebagai ukuran kebaikan garis regresi di dalam regresi logistik  disebut dengan ukuran yang palsu (Pseudo R2).  Ada dua ukuran Pseudo R2 ini yang bisa digunakan untuk mengukur kebaikan garis regresi di dalam model regresi logistik yaitu:

1. Pseudo R2 Cox and Snell

2. Pseudo R2 Nagelkerke

Ukuran statistika ini sama dengan koefisien determinasi R2 dimana semakin besar nilainya semakin baik garis regresi logistik yang kita miliki.  Namun statistika Cox dan Snell R2 ini mengandung kelemahan yaitu nilainya tidak pernah mendekati satu.  Dengan adanya kelemahan ini maka selanjutnya Nagelkerke membuat modifikasi model Cox dan Snell R2 sehingga bisa menghasilkan nilai antara 0 dan 1.

·  Uji Overal Model Fit, untuk mengetahui apakah semua variabel independen di dalam regresi logistik secara serentak mempengaruhi variabel dependen sebagaimana uji F di dalam regresi linear.  Uji serentak koefisien regresi model logistik dihitung dari perbedaan nilai – 2LL antara model dengan hanya terdiri dari konstanta dan model yang diestimasi yang terdiri dari konstanta dan variabel independen.  Uji statistika -2LL ini atau uji LR mengikuti distribusi Chi Square dengan derajat kebebasan n-k.  Jika nilai Chi Square (X2) hitung lebih besar dari nilai kritis atau nilai tabel Chi Square (X2) maka kita menolak hipotesis nol yang berarti semua variabel penjelas secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.  Sebaliknya jika sebaliknya maka kita menerima hipotesis nol yang berarti semua variabel penjelas secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen.
· Uji Signifikansi Variabel Independen Secara Individual
   Uji signifikansi variabel independen ini sama dengan uji signifikansi menggunakan uji t pada model regresi linear berganda sebelumnya.  Di dalam model regresi berganda uji signifikansi yang kita lakukan adalah untuk mengetahui apakah koefisien variabel independen secara statistika signifikan berbeda dengan o atau tidak.  Jika secara uji statistika berbeda dengan o maka dikatakan bahwa secara statistika variabel independen mempengaruhi variabel dependen.  

   Uji signifikansi di dalam model logit ini dilakukan sama dengan uji t pada regresi linear berganda yaitu untuk mengetahui apakah koefisien variabel independen di dalam model logit berbeda dengan o atau tidak.  Uji signifikansi model logit ini menggunakan uji statistika Wald.  Dari uji statistika Wald ini kita bisa mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen di dalam model regresi logistik.  Sebagaimana uji statistika t dalam model regresi, maka jika probabilitas Chi Squares lebih kecil dari tingkat signifikansi (α = 5%) maka signifikan dan sebaliknya jika Chi Squares lebih besar dari tingkat signifikansi (α = 5%) maka tidak signifikan.



Persamaan dalam penelitian ini adalah:



Keterangan:


dimana:

GC_OPINI
=  opini going concern

α

=  konstanta


β

=  koefisien regresi dari variabel independen


GROW
= pertumbuhan perusahaan


INTS

= kepemilikan institusional


SIZE

= ukuran perusahaan


BANKRUPT
= prediksi kebangkrutan

KUA              = reputasi auditor, dengan dummy variable 1 = KAP besar, dan 0 = KAP kecil
Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, di mana terdapat lima variabel independen dan satu variabel dependen.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, prediksi kebangkrutan dan reputasi auditor.  Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penerimaan opini audit going concern.  Model penelitian dalam penelitian ini adalah:

Gambar 1
Model Penelitian








3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat dan menganalisis pengaruh dari variabel independen yaitu X1, X2, X3, X4, dan X5  di mana X1 merupakan pertumbuhan perusahaan, X2 merupakan kepemilikan institusional, X3 merupakan Ukuran Perusahaan, X4 merupakan Z Score dan X5 merupakan Reputasi Auditor terhadap variabel dependen yaitu Opini Audit terkait Going Concern.  
   Tabel 1

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian
	Kriteria
	Jumlah Perusahaan

	Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015
	21

	Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang tidak lengkap laporan keuangannya
	5

	Jumlah Sampel
	16

	Jumlah Sampel selama 4 tahun
	64


Tabel 2
Omnibus Tests of Model Coefficients

	Omnibus Tests of Model Coefficients

	
	Chi-square
	df
	Sig.

	Step 1
	                    Step
	32.324
	5
	.000

	
	                    Block
	32.324
	5
	.000

	
	                    Model
	32.324
	5
	.000



Pada tabel 2 di atas menyajikan informasi uji serentak semua koefisien variabel di dalam regresi kogistik.  Nilai Chi Square model adalah sebesar 32,324 dengan df sebesar 5.  Nilai Chi Square menunjukkan nilai signifikan pada kolom sign (sign 0,000), sehingga dapat dikatakan bahwa Pertumbuhan Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Z Score, Reputasi Auditor akan mempengaruhi keputusan dalam memberikan opini audit terkait going concern.

 





      Tabel 3





       Statiktik Deskriptif    
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	GROWTH
	64
	.69
	9.87
	1.2009
	1.13117

	QINSTITUSI
	64
	.26
	2.77
	.6402
	.35054

	SIZE
	64
	7.99
	13.23
	9.6482
	1.64892

	ZSCORE
	64
	-.49
	77.14
	5.3886
	10.73020

	KAP
	64
	.00
	1.00
	.6094
	.49175

	OPINIAUDIT
	64
	.00
	1.00
	.8125
	.39340

	Valid N (listwise)
	64
	
	
	
	



Berdasarkan data tabel 3 di atas terlihat bahwa variabel Growth pada perusahaan pertambangan batu bara tahun 2012-2015 menunjukkan nilai minimum sebesar 69%, maksimum sebesar 98,7%, rata-rata sebesar 120,01% dengan standar deviasai sebesar 113% yang dapat dikatakan bahwa perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015 mengalami pertumbuhan aktiva rata-rata sebesar 120% setiap tahunnya. Nilai Q Institusi yaitu mengukur besarnya jumlah saham yang dimiliki oleh institusi dari jumlah saham perusahaan yang beredar. Berdasarkan data pada tabel di atas, Q Institusi menunjukkan nilai minimum sebesar 26%, nilai maksimum sebesar 277%, nilai rata-rata sebesar 64,02% dengan standar deviasi sebesar 35,05% yang dapat  dikatakan juga bahwa rata-rata pemegang saham pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 64,2% dimiliki oleh institusi.  Untuk nilai size perusahaan yang dihitung dengan menggunakan LOG Aktiva menunjukkan rata-rata sebesar 964,82% yang dapat dikatakan bahwa rata-rata total aktiva perusahaan pertambangan batu bara menunjukkan nilai yang besar.  Nilai Z Score menunjukkan nilai minimum sebesar -0,49, nilai maksimum sebesar 77,14, sedangkan nilai rata-rata sebesar 5,38 dengan standar deviasi sebesar 10,73.  Hal ini dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai Z Score menunjukkan nilai sebesar 5,38 yang menunjukkan rata-rata perusahaan pertambangan batu bara tahun 2012-2015 berada pada keadaan sehat.  Nilai KAP pada tabel di atas menunjukkan rata-rata sebesar 0,61 yang dapat dikatakan bahwa rata-rata perusahaan pertambangan batu bara tahun 2012-2015 diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Big 4 sebesar 61%.  Nilai opini menunjukkan rata-rata sebesar 0,81 yang mendekati angka 1, dimana 1 menunjukkan opini audit non going concern, sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata perusahaan pertambangan batu-baru yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015 memperoleh opini audit non going concern.  Hal ini seiring dengan rata-rata Z Score yang menunjukkan nilai 5,38 yang berarti berada pada area sehat sehingga kemungkinan untuk memperoleh opini Going Concern juga semakin besar.

                                                            Tabel 4
                                                 Goodness Of Fit (R2)

	Model Summary

	Step
	-2 Log likelihood
	Cox & Snell R Square
	Nagelkerke R Square

	1
	29.446a
	.397
	.641

	a. Estimation terminated at iteration number 10 because parameter estimates changed by less than .001.



Pada tabel 4 di atas menunjukkan nilai Nagelkerke R Square (R2) sebesar 64,1% yang dapat dikatakan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan/growth (X1), kepemilikan institusional (X2), Ukuran Perusahaan (X3), Z Score (X4), dan reputasi auditor (X5) di dalam model logit mampu menjelaskan penerbitan opini audit terkait Going Concern sebesar 64,1%.

                                                          Tabel 5                           
                                                Overal Model Fit (F)
	Hosmer and Lemeshow Test

	Step
	Chi-square
	df
	Sig.

	1
	4.089
	8
	.849


Dari tabel 5 di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,849 di mana nilai signifikansi > 0,05, yang artinya tidak signifikan maka probabilitas yang diprediksi sesuai dengan probabilitas yang diobservasi.  Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai signifikan (0,849 > 0,05) yang menunjukkan bahwa tidak signifikan sehingga H1 ditolak, H0 diterima.  Dapat dikatakan bahwa semua variabel independen yaitu pertumbuhan perusahaan (X1), kepemilikan institusional (X2), ukuran perusahaan (X3), z score (X4), reputasi auditor (X5) secara bersamaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerbitan opini audit terkait going concern. 
                                                     Tabel 6
                                            Classification Table

	     Classification Tablea

	
	Observed
	Predicted

	
	
	OPINIAUDIT
	Percentage Correct

	
	
	.00
	1.00
	

	Step 1
	OPINIAUDIT
	     .00
	8
	4
	66.7

	
	
	   1.00
	3
	49
	94.2

	
	Overall Percentage
	
	
	89.1

	a. The cut value is .500


Pada tabel 6 di atas menunjukkan seberapa baik model mengelompokkan kasus ke dalam dua kelompok yaitu dalam hal ini penerbitan opini audit terkait going concern dengan opini audit non going concern.  Keakuratan prediksi secara menyeluruh sebesar 89,1%, dimana keakuratan prediksi penerimaan opini going concern sebesar 66,7% dan penerimaan opini non going concern sebesar 94,2%.

                                                        Tabel 7
                                                       Uji Wald

	Variables in the Equation

	
	B
	S.E.
	Wald
	df
	Sig.
	Exp(B)

	Step 1a
	    GROWTH
	3.066
	4.000
	.588
	1
	.443
	21.466

	
	   QINSTITUSI
	-.914
	3.516
	.068
	1
	.795
	.401

	
	   SIZE
	.696
	.565
	1.516
	1
	.218
	2.006

	
	   ZSCORE
	1.912
	.957
	3.991
	1
	.046
	6.765

	
	   KAP
	.756
	1.327
	.324
	1
	.569
	2.129

	
	   Constant
	-10.368
	5.868
	3.122
	1
	.077
	.000

	a. Variable(s) entered on step 1: GROWTH, QINSTITUSI, SIZE, ZSCORE, KAP.



Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan nilai Wald dengan tingkat signifikansi dari masing-masing variabel independen yaitu Growth, Q Institusi, Size, Z Score, KAP memiliki tanda yang positif.  Uji signifikansi secara individual menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan (growth) dengan nilai sign (0,443 > 0,05) yaitu H0 diterima, H1 ditolak yang artinya bahwa variabel growth tidak signifikan mempengaruhi penerbitan opini audit terkait going concern.  Variabel Q Institusi yaitu besarnya saham kepemilikan institusional terhadap saham perusahaan yang beredar menunjukkan nilai sign (0,795 > 0,05) yang artinya H1 ditolak di mana kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerbitan opini terkait going concern.   Variabel Size yang mengukur nilai total aktiva perusahaan menunjukkan nilai sign (0,218 > 0,05) yang artinya H1 ditolak yaitu menunjukkan bahwa variabel Size tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerbitan opini terkait going concern.  Variabel Z Score yang digunakan untuk mengukur indikasi perusahaan mengalami financial distress menunjukkan nilai sign (0,04 < 0,05) yang artinya H1 diterima di mana variabel Z Score memiliki pengaruh signfikan terhadap penerbitan opini audit terkait going concern.  Variabel KAP yaitu kantor akuntan publik big 4 dan non big 4 menunjukkan nilai sign (0,56 > 0,05) yang artinya H1 ditolak di mana variabel KAP tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerbitan opini audit terkait going concern.  Bila dilihat dari kelima variabel independen yaitu pertumbuhan, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, z score, reputasi auditor maka hanya variabel z score yang menunjukkan nilai signifikansi yaitu yang memiliki pengaruh signifikan terhadap penerbitan opini terkait going concern.
Hasil Uji Regresi Berganda
Analisis regresi yang digunakan adalah uji regresi berganda dengan menggunakan analisis regresi logit.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan perusahaan/growth (X1), kepemilikan institusional (X2), ukuran perusahaan/size (X3), Z Score (X4),  reputasi auditor (X5) dna variabel dependen adalah opini audit terkait going concern (Y).

Persamaan regresi berganda tersebut dapat ditulis sebagai berikut:


Keterangan:


GC_OPINI
=  opini going concern

α

=  konstanta


β

=  koefisien regresi dari variabel independen


GROW
= pertumbuhan perusahaan (X1)

INTS

= kepemilikan institusional (X2)

SIZE

= ukuran perusahaan (X3)

BANKRUPT
= prediksi kebangkrutan/Z Score (X4) 

KUA              = reputasi auditor, dengan dummy variable 1 = KAP besar, dan 0 = KAP kecil (X5)
Nilai koefisien regresi logit (B) tidak dapat diinterpretasikan secara langsung.  Untuk dapat menginterpretasikan maka akan digunakan nilai antilog dari B atau pangkat eksponensial dari koefisien logit.  Nilai dari antilog koefisien B dapat dilihat pada kolom Exp (B) pada tabel 7 di atas. 


Berdasarkan hasil uji Wald menunjukkan nilai sign untuk pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dan reputasi auditor yang tidak signifikan, maka dapat dikatakan bahwa nilai odd koefisien Exp (B) tidak memiliki pengaruh terhadap penerbitan opini audit going concern.  Hal ini berbeda dengan variabel Z score yang menunjukkan nilai sign yang signifikan yang artinya bahwa nilai odd koefisien Exp (B) akan memiliki pengaruh kenaikan setiap unit yang dihasilkan oleh Z Score terhadap penerbitan opini audit terkait going concern.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015 serta  pembahasan pada bab V dengan menggunakan analisis regresi logit maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bukti empiris menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan yang dilihat dari peningkatan jumlah aktiva akhir tahun dibandingkan dengan awal tahun perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern.  Hal ini dapat dikatakan bahwa auditor pada kantor akuntan publik akan melakukan audit dengan menjalankan semua prosedur audit untuk menilai kewajaran suatu laporan keuangan perusahaan untuk mendukung penerbitan suatu opini audit yang berdasarkan keadaan yang sebenarnya.  Hasil penelitian ini sejalan dengan Kurniati (2012) yang melakukan penelitian terhadap variabel prediksi kebangkrutan, pertumbuhan dan reputasi KAP terhadap opini audit going concern menyatakan bahwa variabel prediksi kebangkrutan yang berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern sedangkan variabel pertumbuhan perusahaan dan reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.  Penelitian yang dilakukan oleh Halimah (2011) menyatakan bahwa debt default berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
2. Bukti empiris menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signfikan terhadap penerimaan opini terkait going concern.  Hal ini dapat dikatakan bahwa besarnya saham yang dimiliki oleh institusi tidak menjadikan perusahaan menjadi lebih baik kinerjanya.  Auditor dalam hal ini harus melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap kewajaran suatu laporan keuangan dalam memberikan suatu opini audit dan tidak berdasarkan pada besarnya jumlah saham yang dimiliki oleh institusi.  Hal ini sejalan dengan penelitian Indira Januarti (2009) yang menyatakan bahwa financial distress, audit lag, opinion shopping, institutional ownership tidak berpengaruh terhadap opini going concern.  
3. Bukti empiris menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern.  Ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan log terhadap total aktiva perusahaan di akhir tahun.  Hal ini dapat dikatakan bahwa auditor pada kantor akuntan publik dalam melakukan audit terhadap kewajaran laporan keuangan perusahaan akan menjalankan semua prosedur audit untuk memperoleh hasil yang baik dan memperoleh keyakinan yang baik dalam hal memberikan opini audit terhadap suatu perusahaan pertambangan batu bara.  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Indira Januarti (2009) yang menyatakan bahwa bahwa debt default, size, auditor client tenure, prior opinion, auditor quality berpengaruh signifikan terhadap opini going concern.  Financial distress, audit lag, opinion shopping, institutional ownership tidak berpengaruh terhadap opini going concern.
4. Bukti empiris menunjukkan bahwa prediksi kebangkrutan memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini terkait going concern.  Prediksi kebangkrutan atau financial distress yang dihitung dengan menggunakan analisis rasio Z Score terhadap modal kerja, profitabilitas, penjualan, dan laba ditahan menunjukkan hasil yang signifikan dalam penerimaan opini audit going concern.  Hal ini dapat dikatakan bahwa auditor dalam melakukan audit terhadap kewajaran suatu laporan keuangan perusahaan pertambangan batu bara akan melakukan penilaian dan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan untuk mengetahui kinerja perusahaan.  Hasil perhitungan rasio keuangan ini akan menunjukkan kondisi sebenarnya perusahaan yang akan berpengaruh terhadap opini audit yang akan diberikan oleh kantor akuntan publik.  Hasil penelitian ini sejalan dengan Yulius Kurnia Susanto (2009) yang menyatakan bahwa kondisi keuangan perusahaan (Altman Model), return on assets, debt to total assets dan prior opinion berpengaruh secara signifikan terhadap kemungkinan penerimaan opini going concern, sedangkan current ratio, quick ratio, cash flow from operation, debt to equity, long term debt to total assets, audit quality, debt default and opinion shopping tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern.  Selanjutnya hasil penelitian dari Wiwik Kurniati (2012) juga menunjukkan hasil yang sama yaitu bahwa variabel prediksi kebangkrutan yang berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan pertumbuhan perusahaan dan reputasi Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.  Namun hasil penelitian Indira Januarti (2009) terhadap perusahaan manufaktur menunjukkan hasil yang berbeda yang menyatakan bahwa Financial distress, audit lag, opinion shopping, institutional ownership tidak berpengaruh terhadap opini going concern.
5. Bukti empiris menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern.  Reputasi auditor yang dibedakan menjadi KAP big four dan KAP non big four, hal ini menunjukkan bahwa semua KAP akan selalu berhati-hati dalam melakukan pemeriksaan terhadap kewajaran laporan keuangan perusahaan pertambangan batu bara. Auditor akan menjalankan semua prosedur audit untuk memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang material.  Prosedur audit meliputi analisis, pengumpulan bukti, prosedur analitis yang dijalankan oleh semua KAP yang akan dirangkum dalam suatu kertas kerja pemeriksaan untuk mendukung suatu opini audit yang akan diberikan.  KAP non big four dengan menggunakan sumber daya yang ada akan tetap melakukan semua prosedur audit dengan baik.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Wilujeng Rahayu dan Caecilia Widi Pratiwi (2011) yang menunjukkan hasil bahwa  pertumbuhan perusahaan, rasio leverage, dan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Saran
1.   Bagi pihak Perusahaan Pertambangan Batu Bara

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terhadap kelima variabel independen yang menunjukkan bahwa prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Altman Z Score memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerbitan opini audit going concern terhadap perusahaan pertambangan batu bara tahun 2012-2015.  Dengan menggunakan Model Altman Z-Score dengan menghitung ke lima rasio keuangan dalam memprediksi kebangkrutan sebaiknya mendapatkan perhatian yang serius dari pihak manajemen perusahaan. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya lebih berhati-hati dalam mengelola aktiva perusahaan dan jangan sampai arus modal kerja yang dihasilkan menjadi negatif.  Dengan modal kerja yang negatif akan mengganggu bisnis operasional perusahaan, di mana penjualan dan laba perusahaan akan mengalami penurunan.  Hutang yang terus meningkat juga akan mengakibatkan kinerja perusahaan terganggu.  Piutang yang terlalu besar juga akan mengganggu kelancaran arus kas perusahaan, sehingga dalam hal ini perusahaan juga harus selektif dalam memilih customer dalam hal penjualannya, dan jangan sampai meningkatnya penjualan diiringi dengan meningkatnya bad debt pada piutang perusahaan.   Dengan meningkatnya kinerja keuangan perusahaan pertambangan batu bara maka akan meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan dan selanjutnya juga akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada saham perusahaan pertambangan batu bara.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya



 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan variabel independen lainnya seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, tingkat inflasi, harga komoditas, dan lain-lain sehingga dapat lebih menggambarkan secara umum keadaan perusahaan pertambangan batu bara. Penelitian juga sebaiknya dapat lebih diperluas terhadap jenis perusahaan lainnya seperti perusahaan manufaktur, perbankan, dan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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GC_OPINI =   αi   +   β GROW +  β INTS  + β SIZE  + β BANKRUPT  +   β KUA + ε
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GC_OPINI  = -10,368 + 3,066 X1 – 0,914 X2 + 0,696 X3 + 1,912 X4 + 0,756 X5








